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 CV Sportex merupakan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang bergerak dalam produksi 
tas ransel, tas pakaian, dan tas laptop. Sistem produksi yang digunakan oleh CV Sportex adalah 
make to stock (MTS). Saat ini perencanaan produksi hanya dilakukan berdasarkan perkiraan saja, 
belum digunakan metode tertentu untuk peramalan produksi produk di masa mendatang. Hal 
tersebut berakibat pada jumlah permintaan dan stok produk tidak seimbang, sehingga 
memungkinkan terjadinya kekurang stok produk atau penumpukan stok produk. Oleh karena itu, 
dibutuhkan peramalan menggunakan beberapa model time series dengan metode regresi linear 
dan exponential smoothing untuk meramalkan permintaan produk di masa mendatang. 
Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data permintaan produk tas laptop selama 
12 bulan, selanjutnya dilakukan analisis menggunakan metode regresi linear dan exponential 
smoothing yang didukung aplikasi POM-QM. Dari pengolahan data yang dilakukan dengan 
menggunakan dua metode, yaitu metode regresi linear dan metode exponential smoothing 
diketahui masing-masing nilai mean square error (MSE) sebesar 5907,034 pada metode regresi 
linear dan 9299,377 pada metode exponential smoothing. Maka metode peramalan terbaik untuk 
diterapkan adalah metode regresi linear, karena memperoleh nilai MSE paling kecil. 

 

 

1. Pendahuluan 

Suatu usaha pasti ingin memperoleh keuntungan yang 
besar, untuk mendapatkan keuntungan yang besar suatu usaha 
harus senantiasa berkembang dalam bidang usahanya [1].  
Salah satu teknik yang dapat diterapkan agar kebutuhan pasar 
dapat terpenuhi dengan optimal adalah dengan merencanakan 
semua parameter produksi, seperti menentukan produk yang 
akan diproduksi, berapa banyak jumlah yang diproduksi, kapan 
produk harus selesai diproduksi dan parameter lain [2], [3], [4]. 
Perusahaan harus bisa menyusun perencanaan produksi 
dengan seksama dengan mempertimbangkan parameter-
parameter terkait agar dapat memaksimalkan keuntungan [5]. 
Perencanaan produksi merupakan salah satu aspek strategis 
usaha agar dapat bersaing dengan kompetitor sejenis. Dengan 
dilakukannya perencanaan produksi diharapkan aktivitas 
produksi berjalan dengan efektif dan efisien [6]. Perencanaan 
produksi pada masing-masing perusahaan tidak dapat 
disamakan, karena perencanaan produksi bergantung pada 
kapasitas produksi, jenis perusahaan, sumber daya serta jenis 
produk yang diproduksi. Oleh karena itu, diharapkan dengan 
dilakukannya perencanaan produksi yang baik akan 
meningkatkan efisiensi dan menghemat biaya produksi [7], [8]. 
Salah satu hasil yang diperoleh dari perencanaan produksi 
adalah peramalan. 

Peramalan merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk 
memperkirakan kejadian yang mungkin bisa terjadi di masa 
yang akan datang, dengan memanfaatkan beberapa 
pendekatan-pendekatan yang bertujuan agar manajemen 
perusahaan dapat mempersiapakan semua kemungkinan yang 
bisa terjadi pada masa yang akan datang [9]. Prinsip-prinsip 
dalam peramalan yang perlu diperhitungkan adalah peramlana 
mencantumkan kesalahan, peramalan skala besar lebih akurat 

daripada peramalan individu dan peramalan dalam jangka 
pendek cenderung lebih akurat daripada jangka Panjang, karen 
keadaan cenderung berubah-ubah tiap periode [10]. Peramalan 
dalam lingkup produksi digunakan sebagai prediksi permintaan 
produk pada periode berikutnya yang berdasarkan pada data 
penjualan sebelumnya, data peramalan permintaan produk 
dapat dijadikan dasar dalam pertimbangan untuk melakukan 
proses produksi [11], selain itu peramalan juga sangat 
bermanfaat pada saat kondisi fluktuatif yang sering kali terjadi 
pada sebuah usaha [12]. Peramalan yang baik merupakan 
peramalan yang efisien untuk proses operasi produksi jasa 
maupun produk. Klasifikasi peramalan dilakukan berdasarkan 
zona waktu masa depan, kategori zona waktu terbagi menjadi 
beberapa kategori, yaitu peramalan jangka pendek dengan 
jangka waktu hingga satu tahun, peramalan jangka menengah 
dengan jangka waktu hingga tiga tahun, dan peramalan jangka 
panjang meliputi jangka waktu tiga tahun ke atas [13]. 

Berdasarkan tipe pola data, metode peramalan dapat 
digolongkan menjadi dua, pertama yaitu metode kualitatif dan 
kuantitatif. Metode kualitatif merupakan metode yang tidak 
menggunakan model matematik, tetapi menggunakan 
pertimbangan pendapat para ahli di bidangnya. Keuntungan 
dari metode kualitatif ini adalah dana yang dikeluarkan relatif 
kecil, namun kekurangannya adalah seringkali dianggap kurang 
ilmiah, karena bersifat subyektif. Selanjutnya yang kedua 
adalah metode kuantitatif. Metode ini berdasarkan dengan 
ketersediaan data mentah dan menggunakan kaidah matematis 
pada proses peramalan [14], [15].  

Salah satu model yang tergolong dalam metode kuantitatif, 
yaitu model time series, model ini didasarkan pada pola data 
dengan kurun waktu berualang minggu, bulan, kuartal [16], 
[17]. Hal tersebut merujuk pada data sejarah terdahulu yang 
dapat dijadikan indikator yang baik untuk memperkirakan 
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masa depan. Asumsi dari metode ini adalah keadaan yang 
dahulu terjadi kemungkinan akan terjadi di masa yang akan 
datang [18]. Dua metode yang tergolong dalam model time 
series adalah metode regresi linear dan metode exponential 
smoothing [19], [20]. 

Penelitian mengenai perhitungan peramalan juga sudah 
banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu. Akurasi peramalan 
dipengaruhi oleh pemilihan fitur dalam pekerjaan serta teknik 
heuristik yang digunakan dalam peramalan [21]. Selain itu 
menurut penelitian yang dilakukan oleh Lascorz, diketahui 
bahwa daripada menentukan metode yang paling optimal, 
analisis lebih difokuskan pada evaluasi berbagai aspek 
algoritma agar dapat diketahui ketergantungan masing-masing 
variabel yang terkait [22]. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Ensafi, didapatkan hasil bahwa setelah 
dilakukan peramalan menggunakan lima   model, yaitu prophet 
models, vanilla long-short term memory (LSTM), stacked LSTM, 
dan convolutional neural network (CNN) diketahui bahwa model 
yang dapat diterima adalah model stacked LSTM, karena 
memiliki nilai root mean square error (RMSE) terkecil diantara 
model yang lain [23]. Untuk implementasinya disesuaikan 
dengan set data yang akan dipilih, mungkin bisa menggunakan 
model yang sama untuk periode selanjunya, namun perlu 
dilakukan analisis kembali parameter-parameter terkait agar 
didapatkan hasil peramalan teoptimal. Peramalan produksi 
listrik dari sebuah perusahaan listrik di Jepang diselesaikan 
menggunakan metode LSTM [24]. 

CV. Sportex merupakan UMKM yang bergerak dalam 
produksi tas ransel, tas pakaian, dan tas laptop. Sistem produksi 
yang digunakan oleh CV. Sportex adalah make to stock (MTS) 
yang berarti proses produksi dilakukan terus menerus, 
walaupun tidak ada pesanan tas dan hasil produksi akan 
disimpan di dalam gudang sebagai stok produksi [25]. Dalam 
melakukan perencanaan produksi hanya dilakukan 
berdasarkan perkiraan saja, belum digunakan metode tertentu 
untuk peramalan produksi produk di masa mendatang. Hal 
tersebut berakibat pada jumlah permintaan dan stok produk 
tidak seimbang, sehingga memungkinkan terjadinya kekurang 
stok produk atau kelebihan stok produk. Oleh karena itu, 
dibutuhkan peramalan menggunakan model time series 
tepatnya dengan metode regresi linear dan exponential 
smoothing untuk meramalkan banyaknya permintaan produk di 
masa mendatang, agar didapatkan hasil peramalan lebih akurat. 
Model time series dianggap relevan, karena pola data penjualan 
tas laptop di CV. Sportex yang berunsur musiman. 

Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti pada penelitian ini 
adalah untuk menentukan besar peramalan permintaan tas 
laptop pada periode berikutnya, serta untuk menentukan 
metode peramalan paling baik yang dapat diterapkan pada CV. 
Sportex untuk meramalakan jumlah permintaan tas laptop di 
periode yang akan datang. Diharapkan dengan dilakukannya 
penelitian ini dapat membantu manajemen CV. Sportex dalam 
melakukan perencanaan produksi, sehingga dapat 
meminimalisir terjadinya kekurangan atau penumpukan stok 
produk. 

2. Metode dan material 

CV Sportex berlokasi di Cakung, Jakarta Timur, dengan 
durasi penelitian selama 1 bulan. Data yang digunakan dan akan 
diolah merupakan data sekunder yang diperoleh dari hasil 
wawancara dan dokumentasi yang diberikan oleh pihak CV 
Sportex. Pengumpulan data diawali dengan mengumpulkan 
data permintaan produk tas laptop di CV Sportex selama 12 
bulan, selanjutnya dilakukan analisis menggunakan metode 
regresi linear. Peramalan dengan metode regresi linear adalah 
metode statistika yang memanfaatkan garis lurus dalam 
menerjemahkan hubungan antara dua variabel bebas atau lebih 

[26]. Bentuk umum regresi linear ddinyatakan pada persamaan 
(1). 

𝑌 = 𝑎 +  𝑏𝑋 (1) 

di mana 𝑌 adalah variabel yang akan terikat (dependent), 𝑎 
adalah koefisien regresi, 𝑏 menyatakan kemiringan garis 
regresi, serta 𝑋 adalah variabel bebas (independent) [27], [28]. 

Selain menggunakan metode regresi linear digunakan juga 
metode exponential smoothing, untuk membandingkan hasil 
pengolahan data agar didapatkan hasil peramalan teroptimal 
untuk digunakan. Pengertian dari metode peramalan 
exponential smoothing adalah metode peramalan yang 
menggunakan sedikit data terdahulu, selain itu metode ini 
menggunakan rataan bergerak dengan adanya pembobotan 
oleh fungsi eksponensial pada titik-titik data tertentu. 
Persamaan (2) merupakan rumus metode exponential 
smoothing. 

𝐹𝑡 =  𝐹𝑡−1 +  𝛼 (𝐴𝑡−1 −  𝐹𝑡−1) (2) 

dengan 𝐹1 merupakan nilai peramalan yang pada periode 𝑡, 𝐹𝑡−1 
adalah nilai peramalan pada periode 𝑡 − 1, 𝛼 menyatakan 
konstanta penghalusan, dan 𝐴𝑡−1 adalah permintaan pada 
periode sebelumnya [29], [30]. 

Pengolahan data dilakukan menggunakan aplikasi POM-QM, 
agar proses perhitungan peramalan lebih akurat dan efisien. 
Setelah didapatkan hasil perhitungan pada masing-masing 
metode, lalu dilakukan perbandingan nilai mean squared error 
(MSE) pada masing-masing metode. Metode dengan nilai MSE 
terkecil merupakan metode peramalan terbaik untuk 
digunakan. Variabel yang terkait pada penelitian ini adalah 
besarnya permintaan produk, kualitas produk dan harga 
produk. Berdasarkan dengan kualitas dan harga produk akan 
diketahui produk yang sangat diminati oleh konsumen.  
Sehingga perlu dilakukan perhitungan peramalan produk 
menggunakan metode regresi linear dan exponential smoothing 
agar dapat memperoleh keuntungan maksimal pada periode 
yang akan datang. 

3. Hasil dan pembahasan 

3.1. Pengumpulan data 

Data permintaan tas laptop pada CV. Sportex selama bulan 
Januari-Desember 2021, terlampir pada Tabel 1. Diawali pada 
Januari besar peramalan permintaan sebanyak 320 unit, 
kemudian pada Februari menjadi 317 unit, pada Maret menjadi 
311 unit, kemudian pada April menjadi 307 unit, pada Mei 
menjadi 302 unit. 

Tabel 1. 
Data penjualan tas laptop Januari-Desember 2021 

No  Bulan  Kuantitas (unit) 

1  Januari  400 
2  Februari  450 
3  Maret  175 
4  April  200 
5  Mei  323 
6  Juni  300 
7  Juli  200 
8  Agustus  305 
9  September  272 

10  Oktober  300 
11  November  355 
12  Desember  255 
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Tabel 2. 
Hasil pengolahan peramalan regresi linear 

Bulan                   Demand (𝑦) Time (𝑥) 𝑥2 𝑥𝑦 Forecast Error (𝑒) |𝑒| [𝑒]2 Pct. error 

Januari 400 1 1 400 320 79,09 79,09 6255,179 19,772% 
Februari 450 2 4 900 317 133,876 133,876 17922,89 29,75% 
Maret 175 3 9 525 311 -136,337 136,337 18587,74 77,907% 
April 200 4 16 800 307 -106,55 106,55 11352,93 53,275% 
Mei 323 5 25 1615 302 21,237 21,237 450,992 6,575% 
Juni 300 6 36 1800 297 3,023 3,023 9,14 1,008% 
Juli 200 7 49 1400 292 -92,19 92,19 8498,996 46,095% 
Agustus 305 8 64 2440 288 17,597 17,597 309,645 5,769% 
September 272 9 81 2448 283 -10,617 10,617 112,711 3,903% 
Oktober 300 10 100 3000 278 22,17 22,17 491,516 7,39% 
November 355 11 121 3905 273 81,957 81,957 6716,93 23,086% 
Desember 255 12 144 3060 268 -13,256 13,256 175,732 5,199% 

TOTALS 3535 78 650 22293  0 717,9 70884,41 279,73% 

AVERAGE 294,583 6,5 54,167 1857,75  0 58,825 5907,034 23,311% 

Next period     263,47 (Bias) (MAD) (MSE) (MAPE) 

Intercept 325,697      Std err 84,193  

Slope -4,787         

Tabel 3. 
Hasil pengolahan peramalan exponential smoothing  

Bulan                   Demand (𝑦) Time (𝑥) 𝑥2 𝑥𝑦 Forecast Error (𝑒) |𝑒| [𝑒]2 Pct. error 

Januari 400      400   
Februari 450 400 50 50 2500 11,11% 450 400 50 
Maret 175 425 -250 250 62500 142,857% 175 425 -250 
April 200 300 -100 100 10000 50% 200 300 -100 
Mei 323 250 73 73 5329 22,601% 323 250 73 
Juni 300 287 13,5 13,5 182,25 4,5% 300 287 13,5 
Juli 200 293 -93,25 93,25 8695,563 46,625% 200 293 -93,25 
Agustus 305 247 58,375 58,375 3407,641 19,139% 305 247 58,375 
September 272 276 -3,813 3,813 14,535 1,402% 272 276 -3,813 
Oktober 300 274 26,094 26,094 680,884 8,698% 300 274 26,094 
November 355 287 68,047 68,047 4630,377 19,168% 355 287 68,047 
Desember 255 321 -65,977 65,977 4352,907 25,873% 255 321 -65,977 

TOTALS 3535  -224,023 802,055 102293,1 351,974% 3535  -224,023 

AVERAGE 294,583  -20,366 72,914 9299,377 31,998% 294,583  -20,366 

Next period  287,988 (Bias) (MAD) (MSE) (MAPE)  287,988 (Bias) 

      Std err 106,611   

Permintaan bulan Juni menjadi 297 unit, kemudian pada Juli 
menjadi 292 unit, selanjutnya pada Agustus menjadi 288 unit, 
kemudian pada September menjadi 283 unit, pada Oktober 
menjadi 278 unit, kemudian pada November menjadi 273 unit 
dan pada Desember menjadi 268 unit. Dari hasil tersebut dapat 
diketahui bahwa peramalan permintaan produk untuk periode 
berikutnya cenderung mengalami penurunan dari Januari 
sampai dengan Desember.  

3.2. Hasil peramalan  

Tabel 2 dan 3 menyajikan hasil peramalan menggunakan 
regresi linear dan exponential smootihing. Dari Tabel 2 dapat 
diketahui bahwa hasil peramalan menggunakan metode regresi 
linear menghasilkan nilai MSE sebesar 5907,034, mean absolute 
deviation (MAD) sebesar 58,825, dan mean absoulte percentage 
Error (MAPE) 23,311%. Berdasarkan hasil perhitungan pada 
Tabel 3, diketahui hasil peramalan menggunakan metode 
exponential smoothing menggunakan aplikasi POM-QM untuk 
bulan Januari sampai dengan Desember cukup fluktuatif. Di 
awali pada bulan Februari besar peramalan permintaan sebesar 
400 unit, kemudian pada Maret mengalami kenaikan menjadi 

425 unit, kemudian pada April mengalami penurunan menjadi 
300 unit, pada Mei juga terjadi penurunan menjadi 250 unit, 
kemudian pada Juni mengalami kenaikan menjadi 287 unit, lalu 
pada Juli mengalami kenaikan juga menjadi 293 unit, kemudian 
mengalami penurunan pada Agustus menjadi 247 unit, lalu 
pada September mengalami kenaikan menjadi 276 unit, pada  
Oktober terjadi penurunan menjadi 274 unit, kemudia 
mengalami kenaikan pada November menjadi 287 unit dan 
terus meningkat pada Desember menjadi 321 unit. Selain itu, 
dari Tabel 3 juga diketahui nilai MSE sebesar 9299,377, MAD 
sebesar 72,914 dan MAPE 31,998%. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini telah melakukan peramalan tas laptop pada 
sebuah UMKM di daerah Cakung. Regresi linear dan exponential 
smoothing digunakan sebagai metode peramalan. Kedua 
metode tersebut diimplementasikan menggunakan perangkat 
lunak POM-QM. Regresi linear menghasilkan hasil peramalan 
yang lebih baik dibandingkan dengan exponential smoothing. 
Dengan dilakukannya peramalan permintaan akan membantu 
CV. Sportex terhindar dari permasalahan penumpukan atau 
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kekurangan stok produk. Hasil peramalan tersebut akan 
dijadikan masukan terhadap CV. Sportex diharapkan hasil 
peramalan permintaan tersebut dapat membantu manajemen 
CV. Sportex dalam merencanakan produksi untuk periode 
berikutnya sehingga dapat memperoleh keuntungan maksimal.  

Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan membandingkan 
lebih banyak metode peramalan, agar dihasilkan nilai 
peramalan yang paling akurat. 
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